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                                                                                Abstrak  

Masa pandemic covid-19  menekankan pembelajaran bagi usia dini sampai dengan perguruan tinggi 
dilaksanakan   secara daring/jarak jauh, hal ini sesuai dengan anjuran dari kementerian dan kebudayaan 
ristekdikti. Pembelajaran dalam jaringan menggunakan alat bantu gadget yang berada di bawah 
pengawasan orang tua, banyak orang tua yang kurang sabar dalam mendampingi anak usia dini dalam 
belajar. Hal tersebut menyebabkan orang tua sering marah dengan berkata kasar pada anaknya. Anak usia 
dini membutuhkan role model yaitu untuk mengajarkan bahasa dan moral yang baik sejak dini.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menilai kemampuan bahasa dan perilaku moral pada anak usia dini dengan 
menggunakan metode bercerita (boneka tangan dan gambar berseri). Metode  penelitian adalah eksperimen 
(Pre-Experimental Dessign) yaitu dengan One-Group Pre-post test Dessign. Dalam rancangan ini digunakan 

satu kelompok subjek. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa di Pos Paud Terpadu 
Sawahan sebanyak 70 siswa. Sampelnya adalah siswa di Pos Paud Terpadu dengan besar 
sampel 65 siswa. Tehnik sampling yang di gunakan adalah simple random sampling.  Pada awal 

dilakukan pretest, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan posttest, 
dengan instrumen yang sama.Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Metode Bercerita, Variabel 
independent adalah kemampuan berbahasa  dan  perilaku  moral.  Instrumen  yang  digunakan  dalam 
penelitian ini adalah boneka tangan untuk bercerita, kartu berseri, sedangkan untuk mengukur kemampuan 
berbahasa dan perilaku moral (sopan santun, jujur, bertanggung jawab) menggunakan indikator di 
pendidikan anak usia dini, diukur dengan observasi. Hasil penelitian   setelah di berikan metode bercerita  
selama enam kali pertemuan  kemampuan berbahasa  sebagian besar (53,85%) berkembang sesuai 
harapan. Perilaku moral (sopan santun, jujur, bertanggungjawab) sebagian besar (61,54%) berkembang 
sangat baik.  Penggunaan metode bercerita pada saat pembelajaran pada anak usia dini  dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa dan perilaku moral anak. 

 
  Kata kunci:  Kemampuan Berbahasa, Penanaman Moral, Anak Usia Dini, Metode Bercerita  
 

Abstract 

During the Covid-19 pandemic, learning for early childhood up to tertiary institutions was carried out 
online/remotely, this was by recommendations from the Ministry of Research, Technology and Higher 
Education. Online learning uses gadget aids that are under the supervision of parents, many parents are 
impatient in accompanying early childhood learning. This causes parents to often get angry by saying harshly 
to their children. Early childhood needs a role model, namely to teach good language and morals from an early 
age. This study aimed to assess language skills and moral behavior in early childhood by using the storytelling 
method (hand puppets and serial pictures). The research method is an experiment (Pre-Experimental Design), 
namely the One-Group Pre-post test Design. This design used one group of subjects. The population in this 
study were all students at the Sawahan Integrated Early Childhood Post as many as 70 students. The sample 
is students at the Integrated Early Childhood Post with a sample size of 65 students. The sampling technique 
used is simple random sampling. In the beginning, a pretest was carried out, then subjected to treatment for a 
certain period, then a posttest was carried out, with the same instrument. The dependent variable in this study 
was the Storytelling Method, the independent variables were language skills and moral behavior. The 
instruments used in this study were hand puppets to tell stories, and flashcards, while measuring language 
skills and moral behavior (politeness, honesty, responsibility) using indicators in early childhood education, 
measured by observation. The results of the study after being given the storytelling method for six meetings, 
most language skills (53.85%) developed as expected. Moral behavior (politeness, honesty, responsibility) for 
the most part (61.54%) is very well developed. The use of the storytelling method during learning in early 
childhood can improve children's language skills and moral behavior 

mailto:nurulkamariyah@unusa.ac.id
mailto:chilyatiz@unusa.ac.id
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PENDAHULUAN 
Anak merupakan  investasi yang 

sangat penting bagi penyiapan sumber 
daya manusia di masa depan. Untuk 
menyiapkan sumber daya yang berkualitas 
di masa depan pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting untuk disiapkan sejak 
dini. Memberikan perhatian lebih pada anak 
usia dini untuk mendapatkan pendidikan, 
merupakan salah satu langkah tepat dalam 
menyiapkan generasi unggul yang akan 

meneruskan perjuangan bangsa 16. 
Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia 
dimulai sejak anak berusia 0-6 tahun. Selain 
keluarga, Taman Kanak-kanak merupakan 
dasar pendidikan yang pertama  kali 
dimasuki anak. Taman Kanak-kanak  
berupaya untuk mencerdaskan dan 
meningkatkan kualitas anak-anak 
Indonesia. Pendidikan dengan formulasi 
yang benar sangat diperuntukkan bagi 
peserta didik sejak usia dini karena akan 
memberikan   efek   positif  bagi   
perkembangan   anak   itu   sendiri. Usia  
kanak-kanak merupakan usia yang sangat 
penting untuk dilakukan penanaman nilai 
moral. 

Moral merupakan kemampuan yang 
dimiliki manusia untuk membedakan benar 

dan salah 2. Pada dasarnya setiap 
manusia memiliki keyakinan dalam 
membedakan Tindakan benar dan salah 
yang disebut dengan moral. Perilaku moral 
manusia merupakan tingkah laku manusia 
yang tidak bertentangan dengan aturan-
aturan yang ada di masyarakat. Oleh 
karena itu, nilai moral menjadi penting dan 
perlu untuk dikenalkan  mulai masa kanak-

kanan 14.  Pada usia prasekolah  (> 6  
tahun)  aspek  emosi  dan  kognitif  anak  
masih  dalam  masa perkembangan. ketika 
anak mencapai usia tertentu, kedua aspek 
emosi tersebut akan terbentuk secara 
matang. Nilai moral seorang anak 
ditentukan oleh nilai perilaku baik atau 
buruk. Terbentuknya perilaku moral yang 
baik pada seseorang diperoleh melalui 

 
Alamat Korespondensi Penulis:  
Siti Nurjanah 
Email  :     nungj@unusa.ac.id 
Alamat:      Jl SMEA no 57 Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 

proses yang   cukup   panjang. 
Pembentukan   perilaku   moral   tersebut   
secara   sengaja   harus dikenalkan dan 

ditanamkan sejak usia dini 5. Pendidikan 
moral bertujuan membina terbentuknya 
perilaku moral yang baik bagi setiap orang. 
Dalam hal ini berarti bahwasannya 
pendidikan moral bukan hanya sekedar 
memahami tentang aturan benar atau salah, 
mengetahui ketentuan baik atau buruk, 
tetapi harus benar-benar meningkatkan 
perilaku moral seseorang. Berhasil tidaknya 
proses pembentukan perilaku moral pada 
seseorang,   salah   satu   faktor   yang   
sangat   menentukan   yaitu   tergantung   
kepada efektif  tidaknya upaya penanaman 
nilai moral kepada orang tersebut ketika 
masa kanak- kanak. Di sinilah letak 
pentingnya penanaman nilai moral kepada 
anak. 

Al Quran sendiri banyak menjelaskan 
tentang pendidikan Islam seperti di surat Al 
Lukman ayat 13 yang artinya: “Dan (ingatlah) 
ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
ketika di memberi pelajaran kepadanya 
Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar. 

Pada ayat di atas, dijelaskan bahwa 
pendidikan yang paling ditekankan adalah 
pendidikan karakter yang dilakukan orang 
tua dari rumah, karena pendidikan dari orang 
tua merupakan pendidikan yang paling 
pertama  didapatkan oleh seorang anak 
sebelum mendapatkan pendidikan dari luar 
seperti sekolah atau madrasah. Dan ayat 
tersebut menjelaskan kepada kita bahwa 
orang tua sebagai orang dewasa yang ada 
di rumah dan sebagai guru pertamanya 
peserta didik, harus melarang kita untuk 
berbuat yang tidak sesuai dengan ajaran 
agama. Disamping itu pada ayat 
selanjutnya  secara terang-terangan 
menjelaskan kepada kita tentang prinsip-
prinsip dasar dari materi pendidikan 
karakter yang sangat kuat yang terdiri atas 
masalah iman, ibadah, sosial, dan ilmu 
pengetahuan yang nantinya akan 
membentuk karakter seorang anak untuk 

menjadi bekal bagi anak tersebut 1. 
Orangtua sangat berperan dalam 

mengembangkan kecerdasan moral anak. 
Orang tua yang memberikan rasa kasih 
sayang kepada anak, akan membuat anak 
menumbuhkan rasa kasih sayang kepada 
orang lain atau teman sebayanya baik di 
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lingkungan sekolah maupun dirumah 18. 
Perkembangan moral anak usia prasekolah 
memerlukan pembinaan dan bimbingan 
dari orang dewasa dalam beberapa hal 
yang meliputi, pembentukan kepribadian 
(shaping of personality), pembentukan 
karakter (formation of character), dan 
perkembangan sosial (shaping 

development) 6. 
 

METODE PENELITIAN 
Metode  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen (Pre-Experimental Dessign) 
yaitu dengan One-Group Pre-post test 
Design sebagai desain penelitian. Dalam 
rancangan ini digunakan satu kelompok 
subjek. Pada awal dilakukan pretest, lalu 
dilakukan perlakuan untuk jangka waktu 
tertentu, kemudian dilakukan posttest, 
dengan instrumen yang sama. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa di 
Pos Paud Terpadu Sawahan, sampling 
yang digunakan Simple Random sampling. 
Waktu penelitian dilaksankan pada bulan 
Maret-April 2021. Variabel dependent dalam 
penelitian ini adalah Metode Bercerita, 
Variabel independent adalah Kemampuan 
Bahasa dan Perilaku Moral di masa 
pandemi. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah boneka tangan untuk 
bercerita, kartu berseri, sedangkan untuk 
mengukur kemampuan bahasa 
menggunakan indicator di pendidikan anak 
usia dini, diukur berdasarkan pengamatan 
atau observasi dengan penggolongan 
sebagai berikut: 1) >20 Berkembang 
Sangat Baik, 2) 16-19 Berkembang Sesuai 
Harapan, 3) 12-15 Mulai Berkembang dan 
4) 7-11 Belum Berkembang, kemudian 
penanaman moral menggunakan ceklist 
yang dilakukan pengukuran meliputi 1) 
perilaku sopan santun, 2) perilaku jujur dan 
3) perilaku bertanggungjawab dengan 
penggolongan 1) Berkembang Sangat Baik, 
2) Berkembang Sesuai Harapan, 3) Mulai 
Berkembang, 4) Belum Berkembang. 

Analisa data antara metode bercerita 
dengan boneka tangan dan gambar berseri 
dengan kemampuan Bahasa dan 
penanaman moral adalah Rank Spearman 
Test. Tahap penelitian: penyusunan 
proposal, pengajuan etik, penelitian (laik 
etik), informed consent, pengambilan data 
penelitian, analisa data, penyusunan 
laporan dan publikasi. 

 
 

 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari pengamatan awal  di 
dapatkan bahwa dari 65 anak usia dini pada 
saat di lakukan pengukuran tentang 
kemampuan bahasa dan perilaku moral 
didapatkan bahwa terdapat sebagian anak 
yang sudah mampu untuk menyampaikan 
pengalaman kepada teman-temannya 
dengan kata yang sederhana, namun ada 
juga yang masih malu-malu dan ragu untuk 
menyampaikan pengalaman bahkan ada juga 
yang terdiam seribu bahasa. Sedangkan 
untuk perilaku moral pada saat di lakukan 
pengukuran awal terdapat beberapa anak 
yang tidak sopan santun, tidak jujur dan tidak 
bertanggungjawab pada saat di lakukan 
permainan. 

Pengamatan awal tersebut menjadi 
bahan bagi peneliti untuk merancang penelitian 
dengan memberikan penerapan metode bercerita 
pada anak usia dini di pos paud terpadu 
Sawahan selama enam kali pertemuan. Hasil dari 
penelitian dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
 
KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK USIA 3-4 
TAHUN 
 
Tabel 1.1 Kemampuan Berbahasa Anak Usia 3-4 
Tahun Sebelum Pemberian Metode Bercerita di 
Pos Paud Terpadu Sawahan Surabaya 

No Hasil Frekuensi Persentase 
(%) 

Katagori 

1 >20 
10 

15,38 Berkembang 
Sangat Baik 

2 16-19 
18 

27,69 Berkembang 
Sesuai Harapan 

3 12-15 
14 

21,54 Mulai 
Berkembang 

4 7-11 
23 

35,38 Belum 
Berkembang 

  65   
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Berdasarkan Tabel 1.1 Menunjukkan 
bahwa dari 65 responden hampir setengahnya 23 
(35,38%) anak usia 3-4 tahun di Pos Paud 
Terpadu Sawahan Surabaya mempunyai 
kemampuan berbahasa dalam katagori belum 
berkembang. 
 
Tabel 1.2 Kemampuan Berbahasa Anak Usia 3-4 
Tahun Sesudah Pemberian Metode Bercerita di 
Pos Paud Terpadu Sawahan Surabaya 

No Hasil Frekuensi Persentase 
(%) 

Katagori 

1 >20 
23 

35,38 Berkembang 
Sangat Baik 

2 16-
19 

35 

53,85 Berkembang 
Sesuai 
Harapan 

3 12-
15 4 

6,15 Mulai 
Berkembang 

4 7-11 
3 

4,62 Belum 
Berkembang 

  65   

 

 
 

Berdasarkan Tabel 1.2 Menunjukkan 
bahwa dari 65 responden sebagian besar 35 
(53,85%) anak usia 3-4 tahun di Pos Paud 
Terpadu Sawahan Surabaya mempunyai 
kemampuan berbahasa dalam katagori 
berkembang sesuai harapan.  
 
 
Kemampuan Perilaku Moral Anak Usia 3-4 
Tahun 
 
Tabel 1.3 Kemampuan Moral (Sopan santun, 
Jujur, Bertanggung jawab) Anak Usia 3-4 Tahun 
Sebelum Pemberian Metode Bercerita di Pos 
Paud Terpadu Sawahan Surabaya 
 

No Hasil Freku-
ensi 

Persentas
e (%) 

Katagori 

1 12-15 
6 

9,23 Berkembang 
Sangat Baik 

2 8-11 12 18,46 Berkembang 

Sesuai 
Harapan 

3 4-7 
20 

30,77 Mulai 
Berkembang 

4 1-3 
27 

41,54 Belum 
Berkembang 

  65   

 

 
 

Berdasarkan Tabel 1.3 Menunjukkan 
bahwa dari 65 responden hampir setengahnya 27 
(41,54%) anak usia 3-4 tahun di Pos Paud 
Terpadu Sawahan Surabaya mempunyai 
kemampuan moral (Sopan santun, Jujur dan 
Bertanggung jawab)  dalam katagori belum 
berkembang.  
 
Tabel 1.4 Kemampuan Moral (Sopan santun, 
Jujur, Bertanggung jawab) Anak Usia 3-4 Tahun 
Sesudah Pemberian Metode Bercerita di Pos 
Paud Terpadu Sawahan Surabaya 
 

N
o 

Hasi
l 

Frekuen
si 

Persentas
e (%) 

Katagori 

1 12-
15 

40 

61,54 Berkemban
g Sangat 
Baik 

2 8-11 

18 

27,59 Berkemban
g Sesuai 
Harapan 

3 4-7 

4 

6,15 Mulai 
Berkemban
g 

4 1-3 

3 

4,62 Belum 
Berkemban
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Berdasarkan Tabel 1.4 Menunjukkan 
bahwa dari 65 responden sebagian besar 27 
(61,54%) anak usia 3-4 tahun di Pos Paud 
Terpadu Sawahan Surabaya mempunyai 
kemampuan moral (Sopan santun, Jujur dan 
Bertanggung jawab)  dalam katagori berkembang 
sangat baik.  
 
 Kemampuan Berbahasa Pada Anak 
Usia 3-4 Tahun Sebelum Dan Sesudah Di 
Berikan Metode Bercerita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh metode bercerita dalam 
peningkatan kemampuan berbahasa anak usia 3-
4 tahun di pos paud terpadu Sawahan Surabaya. 
Dari observasi yang di lakukan oleh peneliti 
melalui pengisian lembar observasi maka hal 
yang masih kurang pada saat sebelum 
pemberian metode bercerita adalah anak belum 
dapat berkomunikasi dengan baik dan benar, 
anak belum bisa menggunakan bahasa dengan 
benar,  anak belum bisa mengeja kata, anak baru 
bisa mengucapkan 3-4 kata dengan baik dan 
benar, anak belum bisa mengeja kalimat pendek. 

Sedangkan pada saat sesudah 
pemberian metode bercerita pada pertemuan 
pertama masih belum menunjukkan hasil yang 
belum maksimal. Setelah pertemuan ketiga anak 
usia 3-4 tahun kemampuan berbahasanya sudah 
mulai menunjukkan perkembangan yang 
signifikan. Pada saat pertemuan ke enam maka 
hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan 
berbahasa anak meningkat dengan baik, hal ini 
dapat di lihat pada saat anak-anak berkomunikasi 
dengan teman sebaya dan gurunya, anak-anak 
sudah mulai mau berbagi cerita tentang kegiatan 
yang di lakukan di rumah, anak-anak mudah 
mengingat nama tokoh dalam cerita dan berani 
untuk menyebutkan nama tokohnya, dan dapat 
menyebutkan hal yang positif yang terdapat 

dalam cerita tersebut. Dalam pendidikan anak 
usia dini guru merupakan orang yang sangat 
penting dalam meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak didiknya. Langkah  yang harus 
dilakukan oleh guru adalah berusaha untuk 
meningkatkan  kemampuan bahasa pada 
muridnya dengan memanfaatkan proses 
pembelajaran, dengan menggunakan metode 
yang atraktif seperti metode bercerita sehingga  
proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif 
dan maksimal. 

Bahasa adalah sarana berkomunikasi 
dengan orang lain, dalam perngertian ini 
mencakup semua cara untuk berkomunikasi, di 
mana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, atau gerak dengan 
menggunakan kata-kata, symbol, lambang, 
gambar atau lukisan. Melalui bahasa setiap 
manusia dapat mengenal dirinya, sesamanya, 
alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan nilai-nilai 

moral atau agama 15. Menurut Piaget, 
perkembangan bahasa pada tahap praoperasi 
merupakan tansisi dari sifat egosentris ke 
interkomunikasi sosial. Waktu seorang anak 
masih kecil, ia berbicara secara lebih egosentris, 
yaitu berbicara dengan diri sendiri. Anak tidak 
berniat untuk berbicara dengan orang lain. 
Tetapi, pada umur 6 sampai 7 tahun, anak mulai 
lebih komunikatif dengan temantemannya. 
Mereka saling bercakap-cakap dan bertanya 

jawab 3. Bahasa merupakan alat komunikasi 
utama bagi seorang anak untuk mangungkapkan 
berbagai keinginan maupun kebutuhannya. Anak-
anak memiliki kemampuan berbahasa yang baik 
dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan 
serta tindakan interaktif dengan lingkungannya 

19. 
 
Kemampuan Moral (Sopan Santun, Jujur Dan 
Betanggung Jawab) Pada Anak Usia 3-4 
Tahun Sesudah Pemberian Metode Bercerita 

Menurut Gunarti 4 “Nilai moral adalah 
cerminan kepribadian seseorang yang tampak 
dalam perbuatan dan interakasi terhadap orang 
lain dalam lingkungan sekitar”. Menurut Gunarti 

4, “Nilai moral adalah cerminan kepribadian 
seseorang yang tampak dalam perbuatan dan 
interakasi terhadap orang lain dalam lingkungan 
sekitar. 

Perilaku moral meliputi sopan santun, 
jujur dan bertanggung jawab  sangat perlu 
diajarkan kepada anak sejak usia dini. Sebagai 
guru di pos paud terpadu, sangat penting untuk 
kita ajarkan kepada anak-anak tentang arti sopan 
santun, jujur dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari. Melalui metode bercerita, 
guru dapat menyampaikan pesan-pesan moral 
kepada anak tentang cara berperilaku moral. 
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Apabila cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan 
anak di pos paud terpadu, maka mereka dapat 
memahami isi cerita itu, mereka akan 
mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan 
dengan mudah dapat menangkap isi cerita. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian 
berlangsung, menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan metode bercerita sangat berperan 
dalam perilaku moral anak. Sebelum perlakukan 
banyak anak yang belum mengerti cara 
berperilaku sopan santun, namun setelah guru 
mengadakan kegiatan pembelajaran melalui 
metode bercerita ternyata diperoleh hasil yang 
baik. Adapun hasil observasi yang diperoleh pada 
65 anak untuk minggu pertama pada aspek 
perilaku moral (sopan santun, jujur dan 
bertanggung jawab) hampir setengahnya belum 
berkembang. Setelah pelaksanaan pada minggu 
ke enam maka di pdapatkan hasil yang sangat 
baik yaitu sebagian besar anak usia 3-4 tahun 
yaitu 40 responden (61,54%) mempunyai perilaku 
moral (sopan santun, jujur, bertanggungjawab) 
dalam katagori berkembang sangat baik. 

Menurut Moeslichatoen [18], “Metode 
bercerita merupakan salah satu pemberian 
pengalaman belajar bagi anak usia 3-4 tahun 
dengan membawakan cerita kepada anak secara 
lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik, 
dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas 
dari tujuan pendidikan bagi anak. Menurut Isjoni 
[7], “Bercerita juga dapat menjadi media untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat. Seorang pendongeng yang baik 
akan menjadikan cerita sebagai sesuatu yang 
menarik dan hidup. Keterlibatan anak terhadap 
cerita akan memberikan suasana yang segar, 
menarik dan menjadi pengalaman yang unik bagi 
anak”. 

Peran orang tua dalam pembentukan 
moral pada anak meliputi: menumbuhkan sikap 
kasih sayang pada anak, hal ini dikarenakan 
orangtua yang memperlakukan anak dengan 
penuh kasih sayang, dan kelembutan, toleransi 
maka mendorong anak untuk memiliki sifat-sifat 
tersebut. Sifat tersebut akan selalu dibutuhkan 
oleh anak dalam berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya. Sehingga mereka memiliki 
kepekaanterhadap orang lain, dan cenderung 
bertindak sesuai dengan suara hatinya [18]. 
Selain itu untuk menanamkan moral pada anak 
bisa juga dengan  cara memunculkan perasaan 
bersalah, anak-anak yang memiliki perasaan 
bersalah memiliki ketakutan untuk melanggar 
atura, namun anak-anak yang tidak memiliki rasa 
bersalah menjadi tidak mampu untuk menangkis 
berbagai godaan yang tidak baik. Membangkitkan 
rasa bersalah dapat dilakukan guru dan orangtua 

dengan memahami teori perkembangan 
perasaan bersalah pada anak [16]. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan Metode bercerita dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa dan perilaku moral  
(sopan santun, jujur dan bertanggungjawab).  
Saran : 
1. Bagi guru di pendidikan anak usia dini  

hendaknya pada saat memberikan 
pembelajaran lebih sering menggunakan 
metode yang atraktif dan menyenangkan 
sehingga membuat anak usia dini nyaman 
dalam belajar.  

2. Bagi orang tua sejak dini harus memberikan 
contoh yang baik dan mendampingi anak 
dengan penuh kasih sayang dalam setiap 
proses sehingga ada role model bagi anak 
usia dini.  

3. Anak usia dini sejak awal harus di tanamkan 
perilaku moral yang baik sehingga dapat 
memberikan nilai-nilai moral sejak dini. 
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